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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut kerangka kurikulum KTSP 2007 mata pelajdi2A bertujuan

untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YMaha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteramlararciptaan-Nya

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkdRs yang
bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-ha

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasa#taran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n, tekhnologi dan
masyarakat

4. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamefrhara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam

5. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgals&eteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keter@mi|flA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan SMP/MTs

Pengetahuan Alam merupakan cara mencari tahunteaiam semesta

secara sistematis untuk menguasai pengetahuam-fédth, konsep-konsep,

prinsip-prinsip, proses penemuan dan memilki silkayah (Depdiknas, 2004 :

24). Salah satunya adalah kemampuan siswa dalanainaem dan menerapkan

konsep-konsep IPA merupakan beberapa indikator damswa tersebut memiliki



penguasaan konsep yang kuat. Kuat dan tidaknyaupsagn konsep siswa
terlihat dari prestasi belajarnya. Oleh karenagitou harus mampu menentukan
suatu pendekatan dan model pembelajaran yang sésngan topik-topik IPA
sehingga lebih menarik dan dapat memotivasi sigvak mempersiapkan emosi
belajar secara menyeluruh.

Salah satu konsep yang harus diajarkan dan dikwdehipeserta didik
kelas 1l SD Negeri 3 Karangbenda adalah konsepmi&r-sumber Energi”,
tetapi ternyata penguasaan konsep materi sumbdresugmnergi pada peserta
didik kelas lll SD Negeri 3 Karangbenda Tahun Refn 2010/2011 tersebut
masih rendah, hal itu bisa diketahui nilai dararedta hasil evaluasi siswa kelas
lll tersebut tidak mencapai 60. Sementara nilaiekia ketuntasan minimal
(KKM) IPA yang ditetapkan di kelas Ill SD Negeri Karangbenda adalah 60,
dimana dari 24 siswa yang berada di kelas Il tarsbaru 6 peserta didik yang
mendapat nilai 60, berarti baru 25% siswa yanglsadencapai KKM, sedangkan
18 siswa lainnya atau 75% belum mencapai KKM.

Setelah melakukan observasi kepada beberapa gpefidik terungkap
bahwa mereka mengalami kesulitan memahami matargnia mereka memiliki
keharusan menghafalkan semua materi sesuai deregamasredaksi yang ada
pada di buku referensi, mudah lupa dengan matesehat dan tidak mengetahui
cara membuat catatan atau ringkasan yang bailkygghiprestasi belajar mereka
rendah. Mereka ingin mengetahui cara membuat rgegkanateri yang mudah
dipahami.

Pengalaman peneliti selama mengajar di Kelas Il SBgeri 3

Karangbendani menunjukkan, bahwa partisipasi aktif siswa dalgembelajaran



berkaitan erat dengan seberapa besar misa@a sselama mengikuti pelajaran.
Gejala tentang kurangnya minat siswa ini, lebifadar pada saat pertengahan
sampai dengan berakhirnya pembelajaran. Pada ¢emtaktu tersebut siswa

terlihat jenuh, jarang bertanya atau mengajukandgestnya atau menjawab

pertanyaan, bahkan tidak memperhatikan materi aay \dijelaskan, bahkan

sebagian siswa terlihat mengantuk.

Pembelajaran IPA di SD Negeri 3 Karangbenda padamnya hampir
selalu disajikan secara monoton melalui kegiataanoeh dan berpedoman pada
buku teks dengan keterlibatan siswa yang sangaimmmkurang menarik minat
siswa dan membosankan. Sehingga mengakibatkant&egambelajaran yang
tidak bervariasi dan menyebabkan kurangnya misatssuntuk mengikuti proses
belajar mengajar dengan lebih seksama. Dengan demierlu dilakukan
perbaikan pengajaran yang menuntut siswa aktif.

Beberapa literatur yang peneliti baca, Beberapasipendapat bahwa
model pembelajaran kooperatif unggul dalam membaiswa memahami
konsep-konsep sulit. Pembelajaran kooperatif juganberikan efek terhadap
sikap penerimaan perbedaan individu, baik ras, geenan budaya, sosial-
ekonomi, dan lain-lain. Selain itu yang terpentipgmbelajaran kooperatif
mengajarkan keterampilan bekerja sama dalam kelkbmpo

Pembelajaran kooperatif mempunyai banyak sekallasia salah satu
model pembelajaran yang diterapkan dalam penelihamdalah pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division), yaitu model
pembelajaran kooperatif yang di dalamnya para sidivagi dalam tim belajar

yang terdiri atas empat sampai enam orang yangedarbeda tingkat



kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etaikiGuru menyampaikan
pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim atau kelosknpereka untuk memastikan
bahwa semua anggota tim telah menguasai pelaj8edanjutnya, semua siswa
mengerjakan kuis mengenai materi secara sendidiseti mana saat itu mereka
tidak diperbolehkan saling bantu.

Peneliti memilih model pembelajaran kooperatiet§fAD sebagai bahan
penelitian karena model pembelajaran tersebut tdiranipe model pembelajaran
kooperatif, tipeSTAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang galin
sederhana dan merupakan model yang paling baikk yrgumulaan bagi para
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperasifjasan utam&TAD
adalah untuk memotivasi siswa dapat saling mendykiam membantu satu sama
lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkangulain

Setelah melalui pemikiran dan pertimbangan penéi#hwa dalam suatu
proses kegiatan pembelajaran di kelas juga tidd&pi@s dari kegiatan mencatat
dan menghafal konsep materi pembelajaran, sedantidau sering anak
mencatat dan menghafal konsep membuat anak mevaaa dan akhirnya anak
akan merasa malas untuk mengikuti pembelajaraeltetsMaka upaya untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran IPA pada konsembgu-sumber energi
seperti di atas dapat dilakukan dengan menggunakadel pembelajaran
kooperatif tipeSTAD dengan bantuaiind Map.

Muslikah (2010 : 107) menyebutkahind Map merupakan teknik

pencatatan yang memanfaatkan keseluruhan otak kashemgan

menggunakan citra visual dan prasarana grafis yainmtuk membentuk
kesan. Peta pikiran ini dapat membangkitkan idesidgnil dan memicu

ingatan yang mudah. Detail-detail dari suatu peétagn mudah diingat
karena mengikuti pola pemikiran otak.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telalpatipan juga uraian
tentang model pembelajaran kooperatif tfidD danMind Map, maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan ljutRenerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipeSTAD dengan bantuanMind Map untuk

meningkatkan penguasaan konsep siswa tentang sisuninéer energi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti yang telakaiiam, , maka rumusan
masalah umum penelitian adalah : Apakah pelaksapaarbelajaran kooperatif
tipe STAD dengan bantuaMind Map dapat meningkatkan penguasaan konsep
siswa tentang sumber-sumber energi dalam pembmtaj@A di kelas Il SD

Negeri 3 Karangbenda tahun pelajaran 2010/2011?

Selanjutnya rumusan masalah umum tersebut dijabaplala rumusan
masalah khusus sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA melalui rgesme model
pembelajaran kooperatif tip€TAD dengan bantuaMind Map untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa tentang sisoniéer energi di
kelas lll SD Negeri 3 Karangbenda?

2. Bagaimana aktivitas belajar siswa dalam mengik@mipelajaran IPA
melalui penerapan model pembelajaran koopergté STAD dengan
bantuarMind Map di kelas 11l SD Negeri 3 Karangbenda?

3. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep siswadesiianber-sumber

energi setelah penerapan model pembelajaran katdpigre STAD dengan



bantuanMind Map dalam pembelajaran IPA di kelas Il SD Negeri 3

Karangbenda?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuam pdnelitian ini
adalah :

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA tgnsaimber-sumber
energi di kelas 1l SD Negeri 3 Karangbenda.melgenerapan model
pembelajaran kooperatif tigd AD dengan bantuakind Map.

2.~ Mendeskripsikan aktivitas belajar siswa dalam miangpembelajaran IPA
melalui penerapan model pembelajaran kooperatié H)AD dengan
bantuarMind Map.

3. Meningkatkan penguasaan konsep siswa tentang stsubdrer energi
dalam pembelajaran IPA di kelas 1ll SD Negeri 3ak@benda melalui

pelaksanaan pembelajaran kooperatif pAD dengan bantualind Map.

D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari pelakaarkegiatan tindakan
kelas yang merupakan penelitisafif reflective teaching ini adalah :ini adalah :
1. Bagisiswa
Meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswalarda kegiatan

pembelajaran IPA di sekolah dasar.



Bagi guru

Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas nmaka guru lebih
mengetahui strategi pembelajaran yang bervariadiingga dapat
memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaraketis sehingga
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh si@maguru dapat
dikurangi.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangangylaaik bagi sekolah

dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnyapgsadbelajaran IPA.

Penjelasan I stilah

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptuay yaelukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagafenan belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfusgsagai pedoman para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar nj@nga

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu modelbglejaran yang
menitikberatkan pada kerja sama antar kelompokasisghingga seluruh
anggota kelompok mampu menguasai materi pembateg@eara optimal.
STAD (Sudent Team Achivement Division)) merupakan metode pengajaran
yang mengacu pada kerjasama antar siswa dalam pekokecil, saling
membantu dalam belajar untuk menguasai konsep-goyaeg diberikan
dalam pembelajaran.

Mind Map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dasarse harfiah

akan “memetakan” pikiran-pikiran kita (Buzan, 200)0:Dalam penelitian



ini yang dimaksud dengaMind Map adalah cara membuat catatan yang
menarik, bebas berkreasi dalam menyusun sebualtarcayaitu dengan
bantuan berbagai simbol, gambar, kata kunci dabadgai warna yang
membuat siswa tertarik untuk membaca, catatanilimiadl dengan cepat dan
mengakibatkan kualitas visual yang baik sehinggdahudiingat.

5. Penguasaan konsep adalah memahami suatu topikndeaga memahami
konsep-konsep yang terkandung dalam topik tersétmriguasaan konsep
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemamjkgamampuan siswa

untuk mengetahui, memahami, konsep sumber-sumbegien

F. HPOTESISTINDAKAN

Pada latar belakang penelitian telah diuraikan l@ahmasalah yang
ditemukan adalah rendahnya penguasaan konsep K¥a,sierutama karena
belum optimalnya keaktifan peserta didik dalam pelajaran saat ini. Untuk
mengatasi hal ini maka peneliti mengambil altefngémecahan masalah
“melalui pembelajaran kooperatif tigg®fAD denganMind Map aktivitas belajar
dan penguasaan konsep siswa tentang sumber-sumbeyi di kelas Il SD

Negeri 3 Karangbenda Kecamatan Parigi Kabupatemi€idapat meningkat”



